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Abstrak: Riset ini bertujuan untuk mengidentifikasi esensi dan tujuan pendidikan berdasarkan kaitanya dengan 

permasalahannya saat ini. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif,di mana metode analisisnya bersifat 

statistik. Data dikumpulkan melalui studi deskriptif dan analisis konseptual berupa angket yang di sebarluaskan kepada 

sampel dari kelas XII 1, SMA Negeri 3 Kota Tanjung Balai berdasarkan  beberapa pertimbangan mereka terhadap esensi, 

tujuan, dan permasalahan pendidikan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden setuju bahwa 

pendidikan hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga mencakup pembangunan karakter. 

Permasalahan pendidikan yang terus muncul juga memberikan pertanyaan tentang apakah esensi dan tujuan pendidikan 

itu sudah selaras?.  Berdasarkan itu, penelitian ini menawarkan solusi yang menekankan pentingnya pendekatan holistik 

dan kolaboratif dalam membangun lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan intelektual, emosional, dan 

moral peserta didik. 

Kata Kunci: Esensi, Tujuan, Permasalahan Pendidikan, Solusi 

Abstract: This research aims to identify the essence and pupose of education in relation 

to its current problems. This research was conducted with quantitative approach, where 

the method of analyis is statistic. Data were collected through descriptive study and 

conceptual analysis in the form of questionnaires distributed to samples from class XII 1, 

SMA Negeri 3 Kota Tanjung Balai based on some of their considerations of the essence, 

purpose, and problems of education.  The results showed that most of the respondents 

agreed that education does not only function as a means of transferring knowledge, but 

also includes character building. The problems of education that continue to arise also raise 

questions about whether the essence and purpose of education are aligned.  Based on that, 

this research offers a solution that emphasizes the importance of a holistic and collaborative 

approach in building an educational environment that supports learners' intellectual, 

emotional and moral development. 
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Pendahuluan 

Ditinjau berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional (UU Sisdiknas) Pasal 1 ; (1). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (3). Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang 

saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (4). Peserta didik adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
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tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. (5). Tenaga kependidikan adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 

Pernyataan ini menegaskan bahwa Pendidikan adalah pilar utama dalam membangun 

peradaban manusia, baik individu, maupun kelompok. Sebagai sarana untuk menyalurkan 

kemudian mentranformasi potensi manusia, pendidikan seharusnya tidak hanya menjadi 

proses transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter, moral, dan keterampilan. 

Namun, meski memiliki peran yang fundamental  (Mendasar) berbagai permasalahan 

pendidikan terus muncul di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Fenomena 

seperti kesenjangan akses, rendahnya kualitas pengajaran, hingga kurikulum yang tidak 

relevan dengan kebutuhan zaman menjadi sorotan utama. 

Pendidikan memiliki peran esensial dalam membentuk karakter dan kecerdasan 

individu, dengan filosofi dasar yang berakar pada Pancasila dan UUD 1945. Esensi 

pendidikan terletak pada pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, mencakup 

aspek moral, intelektual, dan sosial. Tujuan pendidikan adalah menciptakan generasi yang 

berkepribadian luhur, kritis, serta siap menghadapi tantangan global. Namun, terdapat 

permasalahan dalam menciptakan keseimbangan antara orientasi kognitif dan 

pembentukan karakter, terutama di tengah perkembangan masyarakat dan 

teknologi yang pesat. 

Salah satu pertanyaan mendasar yang perlu dijawab adalah, mengapa permasalahan 

pendidikan terus terjadi? Apakah ini menunjukkan bahwa esensi dan tujuan pendidikan 

itu sendiri belum dipahami atau diterapkan secara selaras? Bukankah esensi pendidikan itu 

adalah bagian dari tujuan pendidikan itu sendiri? Pertanyaan ini membawa kita pada 

refleksi lebih dalam tentang apa sebenarnya pendidikan itu. Apakah pendidikan sekadar 

alat untuk mencetak individu produktif, ataukah ia adalah jalan menuju pembebasan, 

sebagaimana diungkapkan Paulo Freire dalam konsepnya tentang pendidikan sebagai 

praksis kebebasan? “Pendidikan yang otentik adalah praktik kebebasan, bukan penanaman 

keterampilan yag mengasingkan” (Freire Paulo. 1970. Pedagogy of the Oppressed. 

Continuum) 

Lebih lanjut, dalam berbagai teori filsafat pendidikan seperti yang dirumuskan Plato 

(Plato. 2008. The Republic. Cambridge University Press), Aristoteles (Aristoteles. 2000. 

Nichomachean Ethics. Cambridge University Press), hingga pemikir modern seperti John 

Dewey (Dewey, John. 1938. Experience and Education. Kappa Delta Pi). tujuan pendidikan 

selalu memiliki dimensi yang transformatif. Namun, implementasi di lapangan sering kali 

terjebak dalam pendekatan pragmatis yang sempit, sehingga melupakan aspek esensial 

seperti pengembangan karakter dan nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini menimbulkan 

perdebatan tentang bagaimana seharusnya pendidikan dirancang dan dijalankan agar 

dapat menjawab kebutuhan zaman tanpa kehilangan makna dasarnya. 

Esensi dan tujuan pendidikan sudah seharusnya selaras dalam praktik 

pelaksanaannya. Namun, ditinjau dari permasalahan pendidikan seperti halnya fasilitas 

yang tidak memadai, kekurangan tenaga pendidik yang berkualitas, hingga kurikulum 

yang sudah tidak relevan dengan perkembangan zaman menimbulkan ambiguitas praktis. 
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Oleh karena itu, penting untuk kita menyelaraskan pendapat tentang apa 

sebenarnya Esensi dan Tujuan pendidikan selama ini. Agar di temukannya solusi 

mendalam untuk akar akar permasalahan pendidikan. 

Metode Penelitian 

Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuntitatif adalah penelitian yang 

mengambil data dalam jumlah yang banyak melalui angket yang di sediakan 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa angket 

(kuesioner) dengan skala Likert. Angket dirancang untuk mengungkap data variabel bebas, 

yaitu perilaku organisasi kemahasiswaan, dan menggunakan metode multiple response. 

Metode ini memungkinkan responden memilih lebih dari satu jawaban yang relevan, 

sehingga memberikan data yang lebih kaya dan mendalam.  

            Dalam penelitian ini dilakukan tahapan tahapan untuk mendapatkan hasil yang 

valid. Tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu: (1). Melakukan literasi sebagai sumber 

referensi (2). Menyusun pertanyaan-pertanyaan angket sesuai dengan tajuk penelitian (3). 

Mengumpulkan data yang didapat dari hasil survey. (4). Serta menganalisis data hasil 

penelitian sehingga didapat solusi 

            Subjek penelitian adalah sampel dalam sebuah penelitian, subjek penelitian dalam 

mini riset ini adalah siswa/siswi dari kelas 12 SMA Negeri 3 sebanyak 31 orang 

Hasil Penelitian 

Dari hasil pengisian kusioner oleh siswa kelas 12 SMA Negeri 3 Tanjung Balai, maka 

diperoleh hasil penelitian: 

Hasil Penelitian berdasarkan Multiple Response : 

1. Apa yang membuat Anda merasa pendidikan itu penting? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Untuk mencapai cita-cita 22 70% 

2. Supaya bisa membanggakan orang tua 4 13% 

3. Karena semua orang harus sekolah 5 16% 

4. Saya belum tahu pasti 0 - 

Sebanyak 22 siswa (70%) merasa pendidikan penting untuk mencapai cita-cita mereka. 

Sisanya, yaitu 4 siswa (13%), dan 5 siswa (16%) memilih alasan lain seperti membanggakan 

orang tua atau pandangan bahwa semua orang harus sekolah. 
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2. Apa hal yang paling menyenangkan di sekolah? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Belajar hal baru 15 48% 

2. Bertemu teman-teman 11 35% 

3. Ekstrakurikuler 5 16% 

4. Waktu istirahat 0 - 

Sebanyak 15 siswa (48%) memilih belajar hal baru sebagai hal yang paling menyenangkan. 

Sementara itu, 11 siswa (35%) menikmati pertemuan dengan teman-teman, dan 5 siswa 

(16%) lebih menyukai ekstrakurikuler. Tidak ada siswa yang memilih waktu istirahat 

sebagai jawaban utama. 

3. Apakah Anda merasa tujuan pendidikan di sekolah saat ini sesuai dengan kebutuhan 

Anda? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Ya 18 58% 

2. Tidak 1 3% 

3. Kadang-kadang  11 35% 

4. Saya tidak tahu 1 3% 

Sebanyak 18 siswa (58%) merasa tujuan pendidikan di sekolah saat ini sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Sementara itu, 11 siswa (35%) menyatakan kadang-kadang merasa 

sesuai, dan dua lainnya 1 siswa (3%) yang menganggap tidak sesuai dan 1 siswa (13%) tidak 

tahu. 

4. Apa yang sering membuat Anda sulit memahami pelajaran? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Cara mengajar guru 12 38% 

2. Mata Pelajaran yang sulit 4 12% 

3. Terlalu banyak tugas 8 25% 

4. Suasana kelas yang tidak nyaman 7 22% 
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Sebagian besar siswa, yaitu 12 orang (38%), menyatakan cara mengajar guru sebagai 

penyebab utama kesulitan mereka. Sementara itu, 8 siswa (25%) mengaku mata pelajaran 

tertentu terlalu sulit, dan 7 siswa (22%) merasa suasana kelas yang tidak nyaman, dan 

sisanya 4 siswa (12%) mengangap mata pelajaran sulit juga menjadi faktor. 

5. Apa yang menurut Anda paling perlu diperbaiki di sekolah? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Fasilitas belajar 21 67% 

2. Cara mengajar guru 3 9% 

3. Waktu istirahat 0 - 

4. Aturan sekolah 7 22% 

Sebanyak 21 siswa (67%) menilai fasilitas belajar perlu ditingkatkan. 3 siswa (9%) lebih 

menekankan cara mengajar guru, dan sisanya, yaitu 7 siswa (22%), merasa aturan sekolah 

perlu diperbaiki. 

6. Menurut Anda, pendidikan itu penting untuk? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Karir di masa depan 13 41% 

2. Memahami dunia sekitar 0 - 

3. Menolong orang di sekitar dengan ilmu yang didapatkan 2 6% 

4. Semua di atas benar 16 51% 

Sebanyak 13 siswa (41%) percaya pendidikan penting untuk karier di masa depan, 

sementara 16 siswa (51%) menyebut semua alasan yang disediakan relevan. Sisanya 2 siswa 

(6%) menolong orang disekitar dengan ilmu yang didapatkan sebagai alasan utama. 

7. Apa hal yang paling membuat Anda termotivasi belajar? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Dukungan keluarga 15 48% 

2. Teman-teman yang rajin 11 35% 

3. Cita-cita pribadi 5 16% 

4. Hadiah atau penghargaan 0 - 
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Sebanyak 15 siswa (48%) merasa dukungan keluarga adalah motivasi terbesar, diikuti 

oleh 11 siswa (35%) yang terinspirasi oleh teman-teman yang rajin. Dan hanya sedikit siswa 

berjumlah 5 (16%) menjadikan cita cita pribadi sebagai motivasi belajar.  

8. Bagaimana perasaan Anda saat belajar di sekolah? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Senang 8 25% 

2. Bosan 0 - 

3. Tergantung pelajarannya 22 70% 

4. Tidak tahu 1 3% 

Sebanyak 8 siswa (25%) merasa senang saat belajar, sementara 22 siswa (70%) 

tergantung pada pelajaran tertentu. Hanya 1 siswa (3%) yang tidak tahu bagaimana 

perasaannya. 

9. Apa yang paling membantu Anda dalam memahami pelajaran? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Penjelasan guru 24 77% 

2. Diskusi kelompok 6 19% 

3. Membaca buku sendiri 1 3% 

4. Menonton video pembelajaran 0 - 

Sebanyak 24 siswa (77%) mengandalkan penjelasan guru, sementara 6 siswa (19%) 

memilih diskusi kelompok, dan 1 siswa (3%) memilih membaca buku sendiri. Tidak ada 

siswa yang merasa video pembelajaran menjadi metode utama mereka. 

10. Jika Anda menghadapi kesulitan dalam belajar, apa yang biasanya Anda lakukan? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Bertanya pada guru 16 51% 

2. Betanya pada teman 7 22% 

3. Mencari jawabannya di internet 8 25% 

4. Membiarkannya saja 0 - 
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Sebanyak 16 siswa (51%) lebih memilih bertanya pada guru, sementara sisanya 7 (22%) 

siswa memilih bertanya pada teman dan 8 siswa (25%) memilih mencari jawaban di 

internet. Tidak ada yang membiarkan masalah belajar tanpa solusi. 

11. Menurut Anda, apakah nilai-nilai moral juga penting diajarkan di sekolah? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Ya 29 93% 

2. Tidak 0 - 

3. Mungkin 2 6% 

4. Tidak yakin 0 - 

Sebanyak 29 siswa (93%) menyatakan nilai-nilai moral sangat penting, 2 (6%) ragu. 

sementara tidak ada yang menjawab tidak relevan atau tidak yakin. 

12. Apa pendapat Anda tentang peraturan di sekolah? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Sudah cukup baik 15 48% 

2. Terlalu ketat 9 29% 

3. Perlu ditambah 1 3% 

4. Tidak memikirkannya 6 19% 

Sebanyak 15 siswa (48%) merasa aturan di sekolah sudah cukup baik, sementara 9 siswa 

(29%) merasa terlalu ketat, dan sisanya 1 siswa (1%) mengatakan perlu di tambah, dan 6 

siswa (19%) tidak memikirkannya. 

13. Apakah Anda merasa lingkungan sekolah mendukung pembelajaran? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Ya 18 58% 

2. Tidak 2 6% 

3. Kadang-kadang 11 35% 

4. Tidak tahu 0 - 
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Sebanyak 18 siswa (58%) merasa lingkungan sekolah mendukung, sedangkan 11 siswa 

(35%) hanya kadang-kadang merasakannya. 2 orang (2%) diantaranya mengatakan tidak 

mendukung. 

14. Apa yang Anda pikirkan tentang pendidikan karakter? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Penting sekali 29 93% 

2. Penting, tapi kurang menarik 2 6% 

3. Tidak terlalu penting 0 - 

4. Tidak tahu 0 - 

Sebanyak 29 siswa (93%) menganggap pendidikan karakter penting, sementara sisanya 

2 (6%) merasa penting namun kurang menarik. 

15. Apa harapan Anda terhadap pendidikan di masa depan? 

No Opsi Jawaban Jumlah Persentase 

1. Lebih menyenangkan 4 12% 

2. Lebih relevan dengan dunia kerja 26 83% 

3. Lebih santai 0 - 

4. Saya belum memikirkannya 1 3% 

 

Sebanyak 26 siswa (83%) berharap pendidikan lebih relevan dengan dunia kerja, 

sedangkan sisanya 4 siswa (12%) lebih memilih pendidikan menyenangkan dan 1 orang 

siswa (3%) belum memikirkannya. 
 

Berdasarkan hasil kuesioner yang kami kumpulkan, kami menemukan bahwa 

sebagian besar siswa/i menyadari bahwa pendidikan sangat penting untuk mencapai 

tujuan hidup mereka. Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk meraih cita-cita, 

memperoleh pengetahuan, serta sebagai cara untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Dari hasil kuesioner, terlihat bahwa fasilitas yang tidak memadai menjadi salah satu 

masalah yang banyak dikeluhkan oleh siswa. 

Dari data yang ada, beberapa siswa merasa bahwa pemberian akses pendidikan yang 

lebih merata—termasuk penyediaan fasilitas yang lebih baik—adalah solusi utama. Hal ini 

tentu menjadi sorot utama, bahwa terdapat banyak ketimpangan pada pendidikan kita, 

bahkan pada era saat ini. 
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Berdasarkan hasil ini, kami mengidentifikasi beberapa pemahaman siswa terhadap 

esensi dan tujuan pendidikan, yaitu: 

1. Pendidikan pada dasarnya berfokus pada akademik, Namun tidak seharsunya 

mengesampingkan pembentukan karakter. 

Banyak siswa masih melihat pendidikan sekarang hanya berfokus dari sudut 

pandang akademik atau sarana untuk memperoleh pekerjaan, bukan sebagai proses 

pembentukan karakter dan pengembangan potensi diri. Ini menunjukkan perlunya 

pendidikan yang lebih holistik dan tidak hanya fokus pada pencapaian nilai-nilai 

akademis, tetapi juga pada pengembangan soft skills dan pendidikan karakter. 

2. Pendidikan bersifat fundamental dan tidak seharusnya hanya berfokus ke hasil akhir. 

Banyak siswa merasa bahwa tujuan pendidikan adalah proses yang membentuk 

individu secara menyeluruh, bukan hanya untuk mendapatkan nilai yang baik atau 

untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dan mendapatkan pekerjaan. Hal ini 

mencerminkan bahwa pendidikan di sekolah sering kali terfokus pada hasil akhir, 

bukan pada proses yang membentuk individu secara menyeluruh. 

Kemudian, disimpulkan bahwa faktor utama permasalahan pendidikan adalah : 

1. Kualitas Guru dan Metode Pembelajaran, Guru memegang peran pentng dalam proses 

pendidikan. Namun, kurangnya pelatihan, dan metode pembelajaran yang kurang 

relevan menjadi salah satu tantangan utama. 

2. Kesenjangan Fasilitas Pendidikan, Masalah ini sering terjadi di wilayah terpencil yang 

tidak memiliki akses terhadap infrastruktur pendidikan yang memadai seperti 

laboratorium, perpustakaan, atau perangkat digital. 

3. Keterbatasan Kurikulum yang Aktual, Kurikulum yang tidak relevan dengan 

kebutuhan zaman dapat menghambat siswa memahami manfaat langsung pendidikan 

dalam kehidupan mereka. 

 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, berikut adalah solusi menurut penulis 

yang dapat diimplementasikan: 

1. Integrasi Pendidikan Karakter: Sekolah dapat mengintegrasikan program pendidikan 

karakter ke dalam kurikulum, seperti pembelajaran berbasis nilai (values-based 

education), yang menekankan pentingnya moral, etika, dan pengembangan potensi diri. 

2. Guru Sebagai Mentor: Mendorong guru untuk berperan sebagai mentor yang 

membimbing siswa dalam memahami tujuan pendidikan secara menyeluruh, termasuk 

pentingnya pembentukan karakter. 

3. Feedback Sistematis: Guru perlu diberikan feedback berkala dari siswa untuk 

memastikan metode pengajaran mereka efektif dan relevan. 

4. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning): Metode ini membantu 

siswa memahami pentingnya pemikiran kritis dan kolaborasi dalam memecahkan 

masalah nyata. 

5. Pemerataan Infrastruktur Pendidikan: Pemerintah harus memprioritaskan 

pembangunan fasilitas pendidikan yang memadai, terutama di daerah terpencil, dengan 

fokus pada laboratorium, perpustakaan, dan perangkat teknologi. 
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6. Penekanan pada Kreativitas: Mendorong siswa untuk memanfaatkan sumber daya 

yang ada dengan cara kreatif, seperti membuat eksperimen sederhana dengan alat 

seadanya. 

 

Kesimpulan 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membangun individu yang berkualitas. 

Namun, berbagai permasalahan seperti kualitas guru, kesenjangan fasilitas, dan relevansi 

kurikulum menjadi hambatan utama. Penting untuk mengatasi tantangan ini melalui 

kolaborasi antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang inklusif dan berkualitas. Revisi kurikulum juga perlu dilakukan agar lebih 

adaptif terhadap kebutuhan era digital dan globalisasi, sehingga siswa memahami bahwa 

pendidikan bukan sekadar formalitas, tetapi bekal untuk kehidupan. Dengan upaya 

bersama, tujuan pendidikan untuk menciptakan individu yang cerdas, mandiri, dan 

berkarakter dapat terwujud. 
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